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ABSTRAK

IKM XYZ merupakan industri yang mengolah kedelai menjadi tempe kegiatan produksi sebagian besar
dilakukan secara manual seperti proses pencampuran kedelai dengan ragi hal ini menyebabkan pekerja
merasakan sakit pada beberapa anggota tubuhnya. Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi risiko postur
tubuh pekerja pada proses pencampuran ragi dan kedelai. Metode yang digunakan adalah metode Quick
Exposure Check (QEC) yang dapat mengidentifikasi risiko cedera pada postur  tubuh  yang
bermasalah.Berdasarkan hasil penelitian menggunakan metode Quick Exposure Check (QEC) diketahui
bahwa kegiatan pencampuran ragi dengan kedelai mendapatkan hasil exposure score yaitu punggung 42
berada pada level sangat tinggi, bahu/lengan 52 berada pada level sangat tinggi, pergelangan tangan 40
berada pada level tinggi, dan leher 16 berada pada level sangat tinggi maka total exposure score yaitu 150
yang berarti risiko terjadinya cedera cukup tinggi. Hal ini perlu segera dilakukan perbaikan postur tubuh.
perbaikan dengan mengusulkan alat bantu untuk proses pencampuran ragi dengan kedelai aagar lebih
memudahkan pekerja pada saat bekerja.

Kata kunci: Ergonomi, risiko postur tubuh, quick exposure check.
ABSTRACT

IKM XYZ is an industry that processes soybeans into tempeh. Most of the production activities are done
manually, such as the process of mixing soybeans with yeast, this causes workers to feel pain in some parts
of their body. The purpose of this study was to identify the risk of workers' posture in the process of mixing
yeast and soy. The method used is the Quick Exposure Check (QEC) method which can identify the risk of
injury to problematic postures. very high, shoulder/arm 52 is at a very high level, wrist 40 is at a high level,
and neck 16 is at a very high level then the total exposure score is 150 which means the risk of injury is quite
high. It is necessary to immediately improve posture. improvement by proposing a tool for the process of
mixing yeast with soybeans to make it easier for workers at work.

Keywords: Ergonomics, posture risk, quick exposure check.

PENDAHULUAN

Pekerja merupakan suatu aspek penting dalam proses bisnis suatu perusahaan. Salah satu permasalahan yang sering dialami
oleh pekerja adalah kelelahan karena beban kerja fisik dan beban kerja mental yang berat, serta postur kerja yang buruk
dikarenakan fasilitas kerja yang tidak ergonomis. Menurut [1] postur atau sikap kerja dari seorang pekerja merupakan suatu
tindakan yang dilakukan pekerja ketika melakukan pekerjaannya. Postur kerja yang kurang baik dapat menyebabkan
terjadinya musculoskeletal disorders, keluhan musculoskeletal adalah suatu keluhan sakit, nyeri, pegal-pegal pada otot yang
disebabkan oleh kerja [2]. Menurut [3] postur yang kurang baik adalah posisi tubuh yang menyimpang secara signifikan
terhadap posisi normal saat melakukan pekerjaan, bekerja dalam posisi yang kurang baik dapat meningkatkan jumlah energi

dalam bekerja.

Penelitian terdahulu yang bertujuan untuk mengidentifikasi risiko postur tubuh dengan menggunakan berbagai metode. [4]
menganalisis risiko postur tubuh menggunakan metode JSI dan QEC. [5] melakukan penilaian postur kerja dan risiko
musculoskeletal disorder (MSDs) pada Nelayan dengan menggunakan metode REBA [6] melakukan analisis postur kerja
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proses pengepakan. Dengan menggunakan metode OWAS. Metode penilaian risiko postur tubuh dapat dilakukan dengan
berbagai metode seperti NIOSH, REBA, TULA, QEC, OWAS dan masih banyak lagi [7].

IKM XYZ merupakan industri yang mengolah kedelai menjadi tempe kegiatan produksi sebagian besar dilakukan secara
manual seperti proses pencampuran kedelai dengan ragi, penggilingan kedelai, serta pada proses pengemasan. Kegiatan di
lakukan secara manual yang mengandalkan tenaga manusia dan membutuhkan waktu yang lama. Masalah yang terjadi di
IKM pabrik tempe pada proses pencampuran ragi dengan kedelai yang di lakukan terdahulu berdiri menaburkan ragi, lalu
membungkuk untuk mulai pencampuran dengan mengunakan alat skop hal ini menyebabkan operator sering mengalami
pegal-pegal pada leher dan juga punggung. Pabrik tempe tersebut juga mempuyai jam keja yang sangat lama sehingga
operator mudah kelelahan apalagi stasiun kerjanya belum ergoomis. Kondisi tersebut berisiko mengakibatkan cedera yang
lebih parah bagi para operatornya. Hal tersebut, perlu dilakukan sebuah penelitian dimana risiko cedera terutama cedera
otot rangka (musculoskeletal disorder) berpotensi terjadi pada seorang operator, sehingga suatu perancangan ulang pada
stasiun kerja tersebut dapat dilakukan untuk menciptakan kondisi kerja yang efektif, nyaman, aman, efisien, dan juga
meminimasi risiko cedera pada operator yang bekerja didalamnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan 2 tahapan penelitian, tahapan pertama adalah dengan mengidentifikasi bagian tubuh pekerja
yang mengalami sakit, tahapan kedua adalah mengidentifikasi risiko postur tubuh menggunakan metode Quick Exposure
Check. Nordic Body Map merupakan metode yang digunakan untuk mengidentifikasi bagian tubuh yang sakit Ketika bekerja,
metode ini berbentuk kuisioner yang sudah tersusun rapi dan terstandarisasi dengan tingkatan risiko seperti sakitm cukup
sakit, sakit dan sakit sekali [8]. Metode QEC mengkombinasikan penilaian beban kerja dari sisi peneliti dan operator yang
dinilai [9]. Metode QEC sangat berbeda dengan metode REBA, RULA dan OWAS karena pada metode QEC melihat dari 2
sudut pandang penilai. Responden pada penelitian ini adalah 1 orang pekerja pada bagian pencampuran ragi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Nordic Body Map
Pekerja pada bagian pencampuran ragi adalah 1 orang yang bekerja 12 jam sehari untuk mencampurkan ragi menggunakan
alat yang masih sangat sederhana yang menyebabkan postur tubuh pekerja buruk dan merasakan sakit.

Tabel 1. Hasil kuisioner NBM pekerja

No Bagian Tubuh 1 F;espo; 2 No Bagian Tubuh 1 F;espo; 2
0 Leher N 14  Pergelangan tangan kiri \
1  Tengkuk v 15 Pergelangan tangan kanan \
2 Bahu kiri \ 16  Tangan kiri Y
3 Bahu kanan \ 17 Tangan kanan v
4  Lengan atas kiri N 18  Paha kiri \

5  Punggung v 19  PahaKanan S
6  Lengan atas kanan \ 20  Lutut kiri N
7  Pinggang \ 21  Lutut kanan N
8  Pinggul \ 22 Betis kiri \
9  Pantat \ 23 Betis kanan S

10  Siku Kiri \ 24 Pergelangan kaki kiri \

11 Siku kanan \ 25  Pergelangan kaki kanan N
12 Lengan bawah kiri \ 26 Kaki kiri \

13  Lengan bawah kanan \ 27  Kaki kanan \/

Total 5 6 10 7

Dalam pengolahan data Nordic Body Map dengan membagikan kuesioner kepada 1 responden, terdapat 5 bagian tubuh
yang tidak sakit, 6 bagian tubuh yang cukup sakit, 10 bagian tubuh sakit, dan 7 bagian tubuh sakit sekali yang berarti tingkat
risiko terjadinya cedera sangat tinggi.
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Quick Exposure Check

Pada metode QEC digunakan 2 kuisioner yang akan disii oleh pekerja yang dinilai postur kerjanya dan diisi oleh pengamat/
penelitiyang melihat postur dan proses kerja. Pada tabel 2 dapat dilihat hasil jawaban kuisioner oleh pengamat yang melihat
postur kerja pekerja

Tabel 2. Rekapitulasi kuisioner pengamat

Punggung Bahu/ Pergelangan
Stasiun kerja lengan tangan
1 2 1 2 1 2 1

Leher

Pencampuran ragi

dengan kedelai A3 B2 C2 D3 E2 F3 G2

Pada table 3 merupakan hasil rekapitulasi jawaban kuisioner operator atapun pekerja proses pencampuran ragi dengan
kedelai.

Tabel 3. Rekapitulasi kuisioner operator

Stasiun kerja Pertanyaan

Pencampuran ragi H | J K L M N 0]

dengan kedelai
H4 13 J2 K2 L1 M1 N2 01

Hasil rekapitulasi jawaban kuesioner pengamat dan operator pada proses pencampuran ragi dengan kedelai, akan dihitung
nilai exposure score pada 4 bagian tubuh yang diamati seperti punggung, bahu/ lengan, pergelangan tangan dan leher.

punggun bahu/lengan PERGELANGAN TANGAN LEHER
posisi punggug (A) & beban (H] tinggi (C} & beban (H) (F) & kekuatan (1] posisi lsher (6] & durasi (1)
AL F R | B

iscore 4

durasi punggug (1) & Durasi (1] & beban [H)
i i "]
HL H1 2 4
H2 H2 4 6
H3 H3 []

iscore 3

iscore 3

posisi pergelangan tangan (E) & kekuaten ()

untuk pekerjaan statis gunakan scoring 4

posisistats (8) & durasi ] o | o 04
1 R
scored
Mengemudi
frekuensi (D) & durasi (1] 53 [}
n | m 1 : | 8 |

Frekuensi B) & bebn (K] n 2 14
83 B4 §

HL 2 4 6
§

8

s00re 5

fotal skor pergelangan tangan = total skor 1sampai
0 40

10 12 |score$ total skor bahu/lengan = total skor 1sampai 5
52

4
H3 6
]
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83
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e | [ [
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2

Gambar 1. Hasil penilaian risiko postur tubuh pekerja
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Tabel 4. Nilai exposure score anggota tubuh pekerja

Nilai Exposure score di stasiun kerja
Anggota tubuh yang diamati P ]

pencampuran ragi dengan kedelai

punggung (statis) 42
bahu /lengan 52
pergelangan tangan 40
Leher 16

Total Exposure score 150

Berdasarkan data pada tabel 2 dan tabel 3 rekapitulasi jawaban kuesioner QEC pengamat dan operator maka didapatkan
hasil exposure score yaitu punggung 42 berada pada level sangat tinggi, bahu/ lengan 52 berada pada level sangat tinggi,
pergelangan tangan 40 berada pada level tinggi, dan leher 16 berada pada level sangat tinggi maka total exposure score yaitu
150 yang berarti risiko terjadinya cedera cukup tinggi.

Tabel 5. Perhitungan exposure level kegiatan pencampuran ragi

Stasiun kerja Exposure level Tindakan
pencampuran ragi dengan dilakukan penelitian dan
. 92,59%
kedelai perubahan secepatnya

Uraian perhitungan exposure level.
X =150
Xmax =162

E (%) = ———x 100%

X

150
- 150 0
=X 100%

=0,9259x 100%
=92,59%

Dari hasil perhitungan exposure level yang ditunjukkan pada tabel 5 pada kegiatan pencampuran ragi dengan kedelai di dapat
nilai exposure level 92,95%. Hal ini menunjukan perlu dilakukan penelitian dan perubahan secepatnya.

Pembahasan

Kuesioner NBM diberikan kepada operator pada proses pencampuran ragi dengan kedelai. Kuisioner ini diisi dengan sampel
untuk menunjukan ada atau tidaknya ganguan nyeri atau sakit yang dirasakan pada bagian-bagian tubuh operator. Hasil
akhir dari kuesioner NBM dapat di lihat pada tabel 1.

Hasil kuesioner NBM dapat diartikan bahwa pekerja aktivitas pencampuran ragi dengan kedelai yang dilakukan pekerja yang
memiliki tingkat risiko sangat tinggi, karena operator yang dirasakan cukup sakit sebanyak 6, dirasa sakit sebanyak 10, dan
dirasakan sangat sakit sebanyak 7, menunjukan tingkat risiko yang tinggi, karena itu diperlukan tindakan perbaikan segera.
Aktivitas pencampuran ragi dengan kedelai di lakukan oleh operator secara manual dalam waktu yang lama dengan postur
kerja yang janggal. Untuk menganalisis tingkat keluhan operator maka dilakukan kuesioner QEC pada responden.
Berdasarkan pengamatan dilapangan, metode QEC sesuai digunakan pada penilaian aktivitas pencampuran ragi dengan
kedelai di pabrik tempe karena fokus pada tubuh bagian atas dalam menyelesaikan pekerjaanya.

Kuesioner QEC diberikan dan diisi oleh operator dan pengamat yang melihat bagian postur tubuh operator ketika bekerja.
Penilaian keluhan melalui kuesioner QEC berdasarkan isi jawaban yang dilakukan oleh pengamat/peneliti dan operator/
pekerja. Pengisian kuesioner pengamat untuk mengetahui postur tubuh yang terbentuk oleh operator ketika melakukan
pekerjaanya. Sedangkan pengisian kuesioner operator untuk mengetahui kondisi yang dirasakan operator ketika melakukan
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pekerjaanya.

Rekapitulasi hasil jawaban kuesioner pengamat dan operator dari aktivitas pencampuran ragi dengan kedelai yang diteliti
kemudian di lakukan perhitungan pada lembar skor QEC untuk memperoleh hasil perhitungan exposure score yang dapat
di lihat pada tabel 4. hasil dari perhitungan exposure score di peroleh tingkat risiko yang menimbulkan keluhan atau cedera
pada punggung, bahu/ lengan dan leher berada pada level sangat tinggi sedangkan peargelangan tangan berada pada level
tinggi yang berarti risiko terjadinya cedera cukup tinggi.

Hasil dari perhitungan exposure score kemudian digunakan untuk menghitung nilai exposure level dan tingkat lebih lanjut
yang diberikan pada operator. Rekapitulasi dari hasil perhitungan exposure level dapat dilihat pada tabel 5. Pada proses
pencampuran ragi dengan kedelai di dapat nilai exposure level 95,59% Hal ini menunjukan perlu dilakukan penelitian dan
perubahan secepatnya terhadap postur kerja untuk menghindari adanya risiko cedera yang semakin parah.

Usulan perbaikan postur tubuh pekerja dapat dilakukan dengan penggunaan alat sederhana yang bisa mencampurkan ragi
dan kedelai dengan cepat dan juga higienis karena tidak perlu bersentuhan dengan lantai produksi yang kotor.

No NAMA KOMPONEN BAHAN
1 QUTPUT ALUMINIUM
2 CORONG INPUT ALUMINIUM
3 POROS PENGADUK ALUMINIUM
4 V-BEAT STANDAR
3 MESIN STANDAR
i FULLEY STANDAR
7 BEARING STANDAR
8 RANGKA BESI SEKU 4%4

SKALA :1:1 Digambar: HARDIANTY ASTARY | Keteragan :

-@ g SATUAN : mm Diperiksa :
Tanggal : 04 oktaber 2020 Dl
POLTEK ATI MAKASSAR | I\-A'I)GNG RAGI DENGAN KEDELAL L A4

Gambar 2. Rancangan alat bantu pencampuran ragi dan kedelai

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian menggunakan metode Quick Exposure Check (QEC) diketahui bahwa kegiatan pencampuran
ragi dengan kedelai rekapitulasi jawaban kuesioner QEC pengamat dan operator maka didapatkan hasil exposure score yaitu
punggung 42 berada pada level sangat tinggi, bahu/ lengan 52 berada pada level sangat tinggi, pergelangan tangan 40 berada
pada level tinggi, dan leher 16 berada pada level sangat tinggi maka total exposure score yaitu 150 yang berarti risiko
terjadinya cedera cukup tinggi. Hal ini perlu segera dilakukan perbaikan postur tubuh. perbaikan dengan mengusulkan alat
bantu untuk proses pencampuran ragi dengan kedelai aagar lebih memudahkan pekerja pada saat bekerja.
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